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Abstrak
Batik merupakan warisan budaya Indonesia yang diakui oleh UNESCO dan telah mengalami peningkatan permintaan di pasar
lokal maupun internasional. Meskipun pertumbuhannya signifikan, banyak toko batik masih menghadapi tantangan dalam
pengelolaan data penjualan, stok, dan informasi pelanggan. Proses pengelolaan data yang dilakukan secara manual sering kali
tidak efisien dan rentan terhadap kesalahan, sehingga dapat menghambat pertumbuhan bisnis dan mengurangi kemampuan
bersaing di pasar global. Di era digital ini, penggunaan teknologi berbasis aplikasi Android menawarkan solusi efektif untuk
mengatasi masalah ini. Android, sebagai sistem operasi mobile paling populer, memungkinkan pengelolaan data yang lebih
sistematis, terintegrasi, dan real-time. Penelitian ini menghasilkan aplikasi penjualan berbasis Android yang dirancang khusus
untuk toko batik, yang memungkinkan pencatatan penjualan, pengelolaan stok, dan analisis data pelanggan dengan lebih efisien
dan akurat. Aplikasi ini juga dilengkapi dengan fitur notifikasi otomatis untuk restock dan integrasi dengan platform e-
commerce, yang dapat memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing toko batik di era digital. Hasil implementasi
menunjukkan bahwa aplikasi ini mampu meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi kesalahan pencatatan, dan
mendukung pengambilan keputusan bisnis yang lebih tepat. Dengan demikian, aplikasi ini diharapkan dapat menjadi solusi

yang efektif untuk mendukung digitalisasi proses operasional toko batik dan memaksimalkan potensi penjualannya.
Kata kunci: Perancangan, Implementasi, Batik, Firebase, Aplikasi.

I. PENDAHULUAN

Batik, sebagai salah satu produk budaya asli Indonesia,
telah diakui oleh UNESCO sebagai warisan budaya dunia
(UNESCO - Indonesian Batik). Proses pembuatannya yang
unik dan bernilai seni tinggi, menggunakan teknik pencelupan
kain dengan lilin sebagai penahan warna, membuat batik tidak
hanya menjadi barang konsumsi, tetapi juga simbol identitas
budaya Indonesia [2]. Permintaan terhadap batik semakin
meningkat, baik di pasar lokal maupun internasional, seiring
dengan minat yang lebih besar terhadap produk-produk
budaya yang otentik [3].

Namun, di balik pertumbuhan pasar yang signifikan ini,
banyak toko batik masih menghadapi tantangan besar dalam
pengelolaan data penjualan dan operasional mereka [4]. Saat
ini, sebagian besar toko batik masih menggunakan metode
manual untuk mencatat transaksi penjualan, mengelola stok
barang, dan menyimpan data pelanggan. Metode manual ini
tidak hanya menghabiskan banyak waktu dan tenaga, tetapi
juga rentan terhadap kesalahan pencatatan, kehilangan data,
dan ketidakakuratan dalam pengelolaan stok [5]. Tantangan
ini menjadi semakin kompleks seiring dengan meningkatnya
volume penjualan dan diversifikasi produk batik di pasar yang
lebih luas [6].

Pengelolaan data yang tidak sistematis ini dapat
menghambat kemampuan toko batik untuk tumbuh dan
bersaing di pasar yang semakin kompetitif [5]. Kesalahan
dalam pengelolaan stok dapat menyebabkan kehabisan barang

atau overstock, yang berdampak langsung pada pendapatan [7].
Sementara itu, pencatatan penjualan yang kurang akurat dapat
mengakibatkan laporan keuangan yang tidak tepat,
mempersulit pengambilan keputusan strategis [4]. Oleh karena
itu, dibutuhkan sebuah sistem pengelolaan data yang lebih
efisien, akurat, dan mudah diakses untuk mendukung operasi
bisnis yang lebih baik.

Di era digital ini, solusi berbasis teknologi menjadi semakin
relevan, terutama dengan meningkatnya penggunaan platform
Android di seluruh dunia [8]. Android, sebagai sistem operasi
perangkat mobile yang paling banyak digunakan, menawarkan
aksesibilitas dan fleksibilitas yang luas bagi para pengguna,
termasuk pelaku usaha kecil dan menengah [9]. Aplikasi
penjualan berbasis Android dapat menjadi solusi yang tepat
untuk mengatasi tantangan pengelolaan data di toko batik.
Dengan menggunakan aplikasi ini, toko batik dapat mencatat
penjualan, mengelola stok, menyimpan dan menganalisis data
pelanggan, serta memonitor performa bisnis secara real-time
dengan lebih mudah dan efisien.

Pentingnya penerapan aplikasi penjualan berbasis Android
semakin meningkat seiring dengan tren digitalisasi dan
preferensi konsumen terhadap transaksi digital [10-11].
Aplikasi ini memungkinkan pemilik toko untuk melakukan
pembaruan data secara instan, mengurangi risiko kesalahan
manusia, dan menyediakan data yang akurat untuk analisis
dan pengambilan keputusan yang lebih baik. Selain itu,
dengan fitur-fitur canggih seperti notifikasi otomatis untuk
restock, analitik penjualan, dan integrasi dengan platform e-
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commerce, aplikasi ini dapat memperluas jangkauan pasar dan
meningkatkan daya saing toko batik di era global.

Penelitian ini bertujuan membuat aplilasi pengelolaan data
penjualan yang lebih sistematis dan digital bagi toko batik,
serta memperkenalkan aplikasi penjualan berbasis Android
sebagai solusi yang efektif. Dengan implementasi aplikasi ini,
toko batik diharapkan dapat meningkatkan efisiensi
operasional, memperluas pasar, dan memaksimalkan potensi
penjualan, sambil tetap mempertahankan kualitas dan identitas
produk batik sebagai warisan budaya Indonesia.

II. METODOLOGI PENELITIAN

Ada beberapa tahapan penelitian yang harus di lewati pada
penelitian yang dilakukan seperti pada Gambar 1.

Mulai

!

Mengidentifikasi
masalah

I

Pengumpulan
Data

l

Penentuan Software
Yang di gunakan

l

Rancangan
Pembuatan Aplikasi

Analisis Data Landasan

teori

Gambar 1. Metode Waterfall

Proses pengembangan dimulai dengan tahap
mengidentifikasi masalah, yang bertujuan untuk memahami
permasalahan pengelolaan data penjualan dan pemasaran batik
dan menentukan kebutuhan sistem. Langkah ini setara dengan
tahap requirement analysis dalam metode waterfall, di mana
peneliti  melakukan  identifikasi  kebutuhan  dengan
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, seperti

wawancara dengan pemilik batik, observasi, dan studi literatur.

Landasan teori digunakan untuk memperkuat pemahaman
dan mendukung identifikasi masalah dengan acuan teori-teori
yang relevan. Selanjutnya, dilakukan tahap Pengumpulan
Data yang melibatkan pengumpulan informasi yang lebih
rinci mengenai kebutuhan pengguna dan karakteristik sistem.
Setelah data terkumpul, tahap Analisis Data dilakukan untuk
menilai informasi yang diperoleh dan menyaring data yang
relevan guna merumuskan spesifikasi dan persyaratan sistem
yang akan dikembangkan.

Tahap berikutnya adalah Penentuan Software yang
Digunakan, di mana perangkat lunak pengembangan yang
tepat, seperti Android Studio, dipilih untuk membangun
sistem. Ini merupakan bagian dari system design dalam
metode Waterfall, yang mencakup penentuan alat dan
teknologi yang digunakan dalam proses pembuatan aplikasi.
Setelah software ditentukan, dilanjutkan dengan Rancangan
Pembuatan Aplikasi, di mana desain antarmuka pengguna
dan struktur sistem dirancang sesuai dengan spesifikasi yang

telah ditetapkan. Pada tahap ini, peneliti merancang layout
aplikasi dan menentukan alur interaksi pengguna [12].

Pada tahap rancangan pembuatan aplikasi dalam metode
waterfall ~diikuti dengan tahap Implementasi, yaitu
pengkodean aplikasi sesuai dengan desain yang telah
dirumuskan. Kemudian, aplikasi tersebut akan melalui tahap
Integrasi dan Pengujian untuk memastikan bahwa semua
komponen berfungsi dengan baik. Setelah aplikasi berhasil
melewati semua pengujian, dilanjutkan dengan tahap
Deployment untuk peluncuran aplikasi, dan diakhiri dengan
Maintenance, yaitu proses pemeliharaan dan pembaruan
aplikasi agar tetap sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Dengan pendekatan ini, setiap tahap pengembangan dilakukan
secara berurutan dan terstruktur untuk memastikan kualitas
dan keberhasilan sistem yang dibangun [13].

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pengembangan sistem penjualan batik dimulai
dengan tahap Mengidentifikasi Masalah, yang bertujuan
untuk memahami berbagai masalah yang dihadapi oleh
penjual batik, seperti kesulitan dalam mengelola data
penjualan, pencatatan stok, dan interaksi dengan pelanggan.
Pada tahap ini, peneliti melakukan identifikasi masalah
melalui wawancara dengan penjual batik, observasi langsung
di lapangan, serta studi literatur terkait sistem penjualan yang
efektif.

Tahap selanjutnya adalah Landasan Teori, di mana
peneliti mengkaji berbagai teori dan konsep yang relevan
dengan pengelolaan penjualan, manajemen stok, dan strategi
pemasaran batik secara digital. Landasan teori ini menjadi
dasar bagi peneliti untuk merancang sistem yang sesuai
dengan kebutuhan penjual batik dan praktik terbaik dalam
pengelolaan penjualan.

Setelah memperoleh pemahaman mendalam dari landasan
teori, peneliti memasuki tahap Pengumpulan Data. Pada
tahap ini, data yang lebih rinci dikumpulkan, seperti data jenis
batik yang dijual, harga, preferensi pelanggan, dan metode
pembayaran yang digunakan. Pengumpulan data dilakukan
melalui survei, wawancara mendalam dengan para pemangku
kepentingan, dan analisis data penjualan historis.

Berikutnya, dilakukan Analisis Data untuk mengevaluasi
data yang telah dikumpulkan. Pada tahap ini, peneliti
menganalisis data untuk menentukan kebutuhan spesifik dari
sistem penjualan yang akan dikembangkan, seperti fitur
manajemen stok, pelacakan penjualan, dan antarmuka yang
user-friendly bagi penjual dan pelanggan.

Setelah analisis data selesai, peneliti masuk ke tahap
Penentuan Software yang Digunakan, di mana dipilih
perangkat lunak yang tepat untuk membangun sistem
penjualan batik. Android Studio dipilih sebagai platform
untuk mengembangkan aplikasi mobile yang dapat membantu
penjual batik mengelola penjualan, memantau stok, dan
berinteraksi dengan pelanggan secara lebih efisien.

Page | 43

Received: July 15", 2024| Published: September 15, 2024



JSil | Jurnal Sistem Informasi
Vol. 11 No. 2 September 2024, Hal.42-49

DOI 10.30656/sii.v11i2.6043
p-ISSN: 2406-7768
e-ISSN: 2581-2181

Tahap berikutnya adalah Rancangan Pembuatan Aplikasi,
di mana peneliti merancang sistem aplikasi penjualan batik
secara rinci. Pada tahap ini, peneliti menentukan desain
antarmuka pengguna (UI) dan alur navigasi aplikasi, seperti
tampilan halaman utama, fitur pencarian batik, keranjang
belanja, dan proses pembayaran. Desain ini dibuat di Android
Studio, dengan fokus pada kemudahan penggunaan dan
kenyamanan pelanggan.

Setelah perancangan aplikasi selesai, sistem dilanjutkan
dengan tahap Implementasi, di mana aplikasi dikembangkan
sesuai dengan desain yang telah dibuat. Pada tahap ini,
peneliti mengimplementasikan fungsi-fungsi utama seperti
pencatatan penjualan, pengelolaan stok, dan fitur notifikasi
untuk pembaruan produk. Setelah implementasi, aplikasi
melalui tahap Integrasi dan Pengujian untuk memastikan
semua fungsi berjalan dengan baik dan tidak ada bug atau
kesalahan.

Setelah pengujian berhasil, aplikasi diluncurkan pada tahap
Deployment, dan kemudian memasuki tahap Maintenance,
di mana sistem dipelihara dan diperbarui sesuai kebutuhan
pengguna, seperti penambahan fitur baru atau perbaikan bug.

Pada perancangan aplikasi, implementasi aplikasi toko
batik ini dibuat beberapa urutan penggunaan aplikasi dalam
bentuk diagram sebagai berikut:

A. Design Activity

I login
register

main
activity

[Data Toko] lData Batik] [ s A ] [ Pegawai ] [ Logout ]
Pegawai

Gambar 2. Design Activity

Pada tampilan awal aplikasi pada form login pengguna di
minta untuk mengisi data agar bisa masuk ke dalam aplikasi,
dan menjelaskan tentang tampilan tampilan yang berada pada
aplikasi tersebut agar pengguna lebih mudah pada saat
membuka aplikasi  tersebut dan tampilan pada aplikasi
tersebut yaitu terdiri dari:

1) Tampilan Login/Register

Pada Gambar 3 merupakan tampilan Login dan Register
pada aplikasi ini yaitu apabila pengguna sudah memiliki akun
pada aplikasi ini maka pengguna hanya memasukan email dan
password yang sudah tertaut, sedangkan pada tampilan
Log|n Register

Nama Lengkap

I
Email i

® Password 104

Password

Konfirmasi Password ©

LOGIN

Gambar 3. Tampilan Login/Register

register apabila pengguna belum memiliki akun pada aplikasi
ini dan pada tampilan ini pengguna di wajibkan untuk
mendaftar terlebih dahulu untuk memasukan nama lengkap,
email, password yang akan di tautkan lalu konfirmasi
password setelah itu baru register.

2) Tampilan Antarmuka

Pada Gambar 5 merupakan tampilan antarmuka pada
aplikasi ini yaitu pengguna di ditunjukan beberapa menu yang
akan pengguna pilih yang pertama ada Data toko Data Batik,
List Pegawai, Pegawai sebagai acuan pengguna untuk
memilih menu menu tersebut.

Hello, Testing I
@ =
o--
Data Toko Data Batik
Hn g0
- nn
List Pegawai Pegawai

Gambar 5. Tampilan Antarmuka

3) Tampilan Penanda

Pada Gambar 6 merupakan tampilan penanda pada aplikasi
ini yaitu pengguna ditunjukan untuk memasukan kode batik,
nama batik, asal batik, dan makna batik lalu pengguna
mengklik tombol simpan agar penanda tersebut berada di
tampilan list batik.

Kode Batik :

Nama
Batik :

Asal Batik :

Makna
Batik :

LIST BATIK

Gambar 6. Tampilan Penanda

4) Tampilan List Batik

Pada Gambar 7 merupakan tampilan list batik pada
aplikasi ini apabila pengguna sudah mendaftarkan pada
tampilan penanda makan otomatis kode batik, nama batik, asal
batik dan makna batik akan tersimpan pada tampilan list batik.
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Q, Cari Batik

Nold : 122
Nama : banyu
Alamat : jateng
Pemilik : zaya

Nold : 4565

Batik : macan tutul
Asal : Cirebon, Jabar
Makna : gagah tangguh

D

Toko : 122

Nama:banyy Nold : 666
Nama : mendung
Nold : 559

Alamat Alamat : trusmi

Batik : banyu Jateng Pemilik : jateng
Asal : jateng
Makna : adem Nama

Pemili

e Nold : 235

Nama : widya
Nold : 129 m Alamat : teluk
Batik : mayang Pemilik : widya
Asal : cirebon
Makna : indah

Nold: 123
Nama : Wulan
Alamat : cilegon
Pemilik : arini

Nold : 456
Batik : awan
Asal : jateng
Makna : berani

Gambar 9. Tampilan Pendaftaran Toko
Gambar 7. Tampilan List Batik

5) Tampilan Biodata
Pada Gambar 8 merupakan tampilan Biodata ini pada B.  Penggunaan Database Firebase

aplikasi ini yaitu pengguna ditunjukan untuk memasuka Firebase merupakan salah satu platform aplikasi yang
biodata diri pada tampilan ini seuai dengan KTP yang ada, i embantu pengguna membuat dan mengembangkan aplikasi

yang didalamnya berisi ID Pegawai, nama, Tanggal Lahir, seperti game, serta aplikasi lainnya [14]. Firebase
jenis kelamin, alamat, golongan darah dan kewarganegaraan,

setelah mengisi biodata pengguna mengklik tombol simpan
lalu otomatis akan masuk ke dalam aplikasi tersebut.

D No.ID: 123
Pegawai: 4
Nama: maya
Tanggal Lahir: 25/1/2023
Nama: Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : j
Tanggal Lahir:  01-01-2022 Gol. Darah: Gambar 10. Tampilan Firebase

Status Negara :

Jenis Kelamin : Laki-laki v

Alamat :

Gol. Darah: Oa OQa Qo @8

N Sl menyediakan dokumentasi mendetail dan SDK lintas platform

[ siwean | untuk membantu Anda membuat dan mengirimkan aplikasi di
Android, i0S, web, dan C++.

Gambar 8. Tampilan Biodata Pada Gambar 10 merupakan tampilan database/penyimpanan

menggunakan firebase.

6) Pendaftaran Toko

Pada Gambar 9 merupakan tampilan pendaftaran pada
aplikasi ini yaitu apabila pengguna sudah memiliki akun dan
memasukan biodata pengguna bias mendaftarkan tool
onlinenya di aplikasi ini dengan cara memasukan ID Toko,
Nama, alamat, dan nama pemilik sesuai nama pada biodata
setelah itu pengguna mengklik tombol save atau simpan lalu
otomatis akan tersimpan pada bagian list.
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[

Gambar 11. Realtime database Gambar 14. Database Toko

Pada tampilan Gambar 11 dan 12 merupakan awal realtime Menampilkan Penyimpanan pada database toko yang di
database ini menampilkan 3 data yang terdapat pada aplikasi inputkan di form toko yang ada di aplikasi
batiku yang nantinya menjadi tempat penyimpanan di setiap
form data.

X 1§ bee - Atrtcaton ot X+

e =X
.0
Authentication o
=
Gambar 15. Firebase Authentication
Gambar 12. Tampilan Database batik Firebase Authentication menyediakan layanan backend,

SDK yang mudah digunakan, dan pustaka UI siap pakai untuk

mengautentikasi pengguna ke aplikasi Anda. Ini mendukung

otentikasi menggunakan kata sandi, nomor telepon, penyedia

— ‘ identitas federasi populer seperti Google, Facebook dan
——t0 Twitter, dan banyak lagi [14].

Sl Realtime Database °

T e . C. Pengujian Sistem

Menampilkan Penyimpanan pada database batik yang di
inputkan di form batik yang ada di aplikasi.

Berikut merupakan Tabel pengujian masing-masing fungsi
aplikasi, diperlihatkan hasil pengujian pada Tabel 1, 2, 3 dan 4
berikut.

1. Penambahan data toko

Tabel 1. Penambahan data toko

Gambar 13. Database pegawai Test Hasil Keterangan
Faktor
Menampilkan Penyimpanan pada database pegawai yang Mengisi berhasil Bisa
di inputkan di form pegawai yang ada di aplikasi form menyimpan
toko pada database
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Realtime Database

°

Nold : 122

Nama : banyu
Alamat :jateng
Penmilik : zaya

Nold : 666
Nama : mendung
Alamat : trusmi
Pemilik  jateng

Nold:235
Nama : widya
Alamat : teluk
Pemilk : widya

Nold:123
Nama : Wulan

Alamat : cilegon
Pemilik  arini

2. Penambahan data batik

Tabel 2. Data Batik

No. ID 123

]

Test Faktor Hasil

Keterangan

Mengisi form | berhasil
batik

Bisa mengisi
form pengisian
data batik

Kode Batik :

Nama
Batik :

Asal Batik :

Makna
Batik :

LIST BATIK

Paoaeel :‘::;ﬂl Lehir 7z
Jenis Kelamin Perempuan
Nama Alamat jawa
Tanggal Lahir:  01-01-2022 m ;ozlh?sa::gara \AN?\II
Jenis Kelamin Laki-laki v E
Alamat
Gol. Darah: Oa Qs Qo0 @8
Kewarganegaraan O wai [ wna
=
0
Realtime Database o
o=
List Pegawai
Tabel 4 .Data Pegawai
Test Faktor Hasil Keterangan
Menampilkan | berhasil Bisa
list pegawai menyimpan
pada database

3. Penambahan data pegawai

Tabel 3. Data Pegawai

Test Faktor Hasil Keterangan

Mengisi form | berhasil Bisa

pegawai menyimpan
pada database

No. ID 123

Nama maya
Tanggal Lahir: 25/1/2023
Jenis Kelamin Perempuan
Alamat jawa

Gol. Darah AB

Status Negara WNI

Realtime Database

O ——

IV.KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan,
penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan penting
mengenai aplikasi penjualan batik berbasis Android
menggunakan firebase yang dikembangkan. Desain aplikasi
yang sederhana namun fungsional memungkinkan pengguna,
baik penjual maupun pembeli, untuk dengan mudah
mengakses fitur-fitur seperti pencarian produk, keranjang
belanja, dan proses pembayaran tanpa memerlukan pelatihan
khusus. Aplikasi ini juga dilengkapi dengan fitur-fitur kunci
seperti manajemen stok produk, notifikasi pembaruan produk,
sistem ulasan pelanggan, dan integrasi dengan berbagai

metode pembayaran digital, yang dirancang untuk
meningkatkan ~ pengalaman  pengguna, = memudahkan
pengelolaan toko online, dan menyederhanakan proses
transaksi.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa aplikasi berfungsi
dengan baik sesuai dengan spesifikasi yang dirancang, di
mana semua fitur utama, seperti pencatatan penjualan,
pengelolaan stok, dan sistem pembayaran, bekerja tanpa
adanya kesalahan atau gangguan, serta menunjukkan performa
yang stabil dan responsif. Selain itu, penggunaan Firebase
sebagai database utama terbukti sangat efektif, karena
menyediakan pengelolaan data secara real-time dan sistem
keamanan yang canggih, sehingga data pengguna dan detail
transaksi  terlindungi dengan baik. Firebase juga
memungkinkan aplikasi untuk menangani jumlah data yang
besar dengan performa optimal. Kesimpulannya, aplikasi
penjualan batik berbasis Android ini berhasil memenuhi
tujuan penelitian dengan menyediakan platform yang mudah
digunakan, aman, dan efisien bagi penjual dan pembeli batik,
serta diharapkan dapat meningkatkan penjualan dan
aksesibilitas produk batik kepada konsumen yang lebih luas.

V. SARAN
Pada rancangan implementasi aplikasi ini masih terdapat
banyak  kekurangan serta  keterbatasan  diharapkan

pengembang pada aplikasi ini selanjutnya dapat mempertim-
bangkan untuk menambahkan fitur integrasi dengan media
sosial, yang memungkinkan pengguna untuk membagikan
produk secara langsung ke platform media sosial mereka,
guna meningkatkan visibilitas dan potensi penjualan. Selain
itu, penambahan fitur ulasan pelanggan yang lebih interaktif
dapat memberikan pengalaman yang lebih baik bagi pengguna
dan membantu penjual untuk mendapatkan masukan langsung
terkait produk mereka. Terakhir, peningkatan pada sistem
notifikasi, seperti pemberitahuan otomatis tentang status
pesanan atau promosi terbaru, dapat ditingkatkan agar lebih
personal dan relevan bagi pengguna. Dengan melakukan
perbaikan ini, aplikasi diharapkan dapat menjadi lebih
fungsional, menarik, dan memberikan pengalaman yang lebih
baik bagi pengguna di masa mendatang.
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